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ABSTRAK

Asmi  Rahanyaan NIM: 150303166. Dosen Pembimbing | Dr. Patma
Sopamena,M.Pd.l,M.Pd, dan Dosen Pembimbing Il Dr. Ajeng Gelora Mastuti,M.Pd.
judul skripsi  “Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Himpunan Kelas VII MTs Al- Anshor Ambon”.
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah Dan
Keguruan IAIN Ambon, 2021.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “ kemampuan berpikir
reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah himpunan”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Yang dilaksanakan di MTs Al-
Anshor Ambon dari tanggal 14 juni sampai tanggal 14 juli 2021. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VII MTs Al-Anshor yang terdiri dari 1 kelas dengan jumlah
seluruhnya 16 siswa, setelah itu, peneliti memberikan soal tes kepada 16 siswa
tersebut dan diminta mengerjakan soal. Dari hasil pekerjaan 16 tersebut, peneliti
menemukan 5 siswa yang menjawab benar maka dari 5 siswa yang menjawab benar
akan diberikan soal tes kedua dengan cara menggunakan thing alouds. Setelah
mengerjakan soal, dari 5 siswa tersebut peneliti melakukan wawancara dengan 5
orang subjek , untuk memastikan jawaban subjek ketika menjawab pertanyaan sama
dengan hasil pekerjaan subjek. Kemudian dari 5 orang yang diwawancarai tersebut
diambil 2 siswa sebagai perwakilan untuk dijadikan subjek S1 dan S2.

Berdasarakan hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan berpikir
reflektif siswa sudah muncul ketika disajikan masalah matematika yaitu, memenuhi 3
indikator kemampuan berpikir reflektif siswa pada materi himpunan kelas VII MTs
Al-Anshor Ambon sudah memenuhi indikator berpikir refelektif siswa, S1 yang
menjawab benar dan memiliki: stuktur berpikir yang lengkap serta memenuhi 3
indikator tersebut. Ketika proses pembuktian dalam memahami apa yang ditanyakan
dalam soal,apa yang diketahui dalam soal, penyelesaian jawaban, dan menarik
kesimpulan yang dapat dikatakan dengan baik. Sedangkan kemampuan berpikir
reflektif siswa S2 memiliki struktur berpikir yang lengkap, karena dari hasil akhir
keduanya memiliki hasil akhir yang sama, namun hanya ada sedkit cara yang
berbeda. Dan dapat memenuhi 3 indikator kemampuan berpikir reflektif. Proses
pembuktian dalam memahami apa yang diketahui dalam soal, apa yang ditanyakan
dalam soal, penyelesaian jawaban, dan menarik kesimpulan yang dapat dikatakan
baik. Dari sini dapat dilihat siswa memenuhi indikator kemampuan berpikir reflektif.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Reflektif, Himpunan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika sebagai sebuah cabang ilmu pengetahuan tidak hanya
sekedar memuat rumus-rumus yang digunakan untuk menyelesaikan sebuah soal
dan juga tidak hanya ilmu yang memuat simbol atau notasi saja, melainkan
matematika merupakan ilmu yang kompleks dengan berbagai konsep yang
membutuhkan kemampuan berpikir dalam meyelesaikan masalah matematika.*

Berpikir adalah memproses informasi secara mental atau kognitif. Secara
lebih formal, berpikir adalah penyusunana ulang atau manipulasi kognitif baik
informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang disimpan dalam long-
term memory. Jadi, berpikir adalah sebuah representasi simbol dari beberapa
peristiwa atau item dalam dunia. Berpikir juga dapat dikatakan sebagai proses
yang memerantai stimulus dan respons (Morgan dkk).?

Berpikir itu sendiri menurut Bochenski merupakan perkembangan ide
dan konsep. Berkembangnya ide dan konsep tak lepas dari pengaruh informasi
yang didapatkan seseorang. Informasi yang didapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan oleh seseorang untuk melakukan sesuatu hal.®Drever menyatakan

bahwa thingking is any course or train of ideas; in the narrowed and sticter

' Ahmad zulfikar. “Pengaruh model pembelajaran master terhadapkemampuan berpikir
reflektif matematis siswa”, (Skripsi). Jurusan pendidikan matematika, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, Jakarta 2016. him 2.

’Nyayu Khodija, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafinda Persada, 2014). HIm
103
*Ibid him 3.



sense, a course of ideas initiated by a problem (berpikir adalah melatih ide-ide,
dengan cara yang tepat dan seksama, yang dimulai dengan adanya masalah).

Menurut Solso, thingking is a process by which a new mental
representation is formed through the transformation of information by complex
interaction of the mental attributes of judging, abstracting, reasoning,
imagining, and problem solving (berpikir adalah sebuah proses di mana
representasi mental baru dibentuk melalui transformasi informasi dengan
interaksi yang kompleks atribut-atribut mental seperti penilaian, abstraksi,
logika, imajinasi, dan pemecahan masalah).*

Al qur’an sering menyingung mengenai pentingnya berpikir yang
menjadi sarana seseorang untuk sampai pada kebenaran. Salah satu contoh ayat

al-qur’an yang menyingung tentang orang-orang berpikir adalah sebagai berikut:
g : L1 - el sax
-2 -7 ANV P » 22 LT o0 b Pt
dﬂf‘f“lg}-.’[-*-‘» vl s> 36 U1 383
5 ¥ ) A7
L P - = ~ e
Gord o LY Js N (5533558 forp gl

Artinya “ dan sesunggunya kami telah berikan petunjuk kepada musa,

-

dan kami wariskan taurat kepada bani israel untuk menjadi petunjuk dan
peringatan bagi orng-orang yg berpikir.” (QS Ghafir , 40:53-54)

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap orang hendaknya meningkatkan
kemampuan dan kedalaman berpikir melalui pembinaan yang tepat,

pendidikan,pembelajaran untuk menjadi petunjuk hidup.

*1bid .him 104



King menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi
berpikir kritis, penalaran, berpikir reflektif, kemampuan metakognitif dan
berpikir kreatif. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir
reflektif.” Fisher menjelaskan bahwa teori mengenai kemampuan berpikir
reflektif dimulai dari pemikiran John Dewey bahwa berpikir reflektif merupakan
pemikiran secara aktif, terus menerus dan hati-hati dalam suatu keyakinan atau
bentuk dugaan dari pengetahuan dengan alasan jelas yang mendukung dan untuk
menuju kesimpulan yang lebih lanjut.®

Gurol mendefinisikan berpikir reflektif sebagai proses kegiatan terarah
dan tepat dimana individu menyadari untuk diikuti, menganalisis, mengevaluasi,
memotivasi, mendapatkan makna yang mendalam, menggunakan strategi
pembelajaran yang tepat. Skemp mengemukakan bahwa berpikir reflektif dapat
digambarkan sebagai proses berpikir yang merespon masalah dengan
menggunakan informasi atau data yang berasal dari dalam diri (internal), dapat
menjelaskan apa yang telah dilakukan, memperbaiki kesalahan yang ditemukan
dalam memecahkan masalah, serta mengkomunikasikan ide dengan simbol
bukan dengan gambar atau objek langsung. Berpikir reflektif sangat dibutuhkan

dalam menyelesaikan permasalahan matematika.’

>Anwar. “Teoritik Tentang Berpikir Reflektif Siswa Dalam Pengajuan Masalah
Matematis”. (jurnal). Jurusan pendidikan matematika, Universitas Samudra 2018.

®lmmas Metika Alfa Lutfiananda. Analisis Proses Berpikir Reflektif Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Non Rutin Dikelas VIII Smp Islamic Internasional School
Pesantren Sabilil Muttagien (11S PSM) Magetan Ditinjau Dari Kemampuan Awal (Jurnal), FKIP
Universitas Sebelas Maret Surakarta 2016.

"Martina Agustin. “Deskripsi kemampuan berpikir reflektif siswa SMA berkemampuan
matematika tinggipada materi bentuk aljabar”,(Skripsi),jurusan pendidikan matematika,
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, Jawa Tengah. 2017. Him 2.



Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka berpikir refllektif yang
dikaji dalam penelitian ini adalah untuk menunjukkan bahwa dibutuhkannya
berpikir reklektif pada siswa dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran
matematika. Misalkan siswa diminta mengerjakan suatu persoalan dan mayoritas
hasil jawaban siswa yang belum benar dibahas secara bersama-sama, sehingga
ada siswa yang belum memahami jawaban tersebut dan hanya mengikuti
jawaban dari teman lainnya tanpa adanya pemahaman yang secara mendalam
mengenai suatu permmasalahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nindiasari (2013) di SMA di kabupaten
tangerang kemampuan berpikir reflektif masih rendah. Hal ini ditunjukan hampir
dari 60% siswa belum mampu memcapai indikator kemampuan berpikir reflektif
matematis. Misalnya, dalam kemampuan mengiterpretasi, mengaitkan, dan
mengevaluasi.®

Martina Agustin dalam penelitiannya yang berjudul “deskripsi
kemampuan berpikir reflektif siswa SMA berkemampuan matematika tinggipada
materi bentuk aljabar”. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil penelitiannya
bahwa subjek DY dan QL memiliki kemampuan berpikir reflektif tinggi pada
materi bentuk aljabar karena melalui tiga fase kemampuan berpikir reflektif
yaitu reacting, elaborating dan contemplating. Subjek SW memiliki kemampuan
berpikir reflektif sedang pada materi bentuk aljabar karena hanya melalui dua

fase kemampuan berpikir reflektif yaitu reacting dan elaborating. Hasil di atas

#Jaenudin.“Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa Ditinjau Dari Gaya
Belajar”,(Jurnal), jurusan pendidikan matematika,Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 2017.



menunjukkan kemampuan berpikir reflektif siswa berbeda meskipun memiliki
tingkat kemampuan matematika yang sama.’

Penelitian yang yang dilakukan oleh Restu Widiawati dalam
penelitiannya yang berjudul “kemampuan berpikir reflektif siswa dalam
memecahkan masalah matematika pada materi sistem persamaan linier dua
variabel (SPLDV) berdasarkan gender kelas VII di Mts negeri Tanjunganom
”Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir reflektif
siswa perempuan dalam memecahkan masalah matematika pada materi sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV) berdasarkan gender kelas VIII di MTs
Negeri Tanjunganom “baik.” Sedangkan kemampuan berpikir reflektif siswa
laki-laki dalam memecahkan masalah matematika pada materi sistem persamaan
linier duavariabel (SPLDV) berdasarkan gender kelas VIII di MTs Negeri
Tanjunganom “baik”.*°

Salah satu materi pada pelajaran matematika yang wajib diikuti oleh
setiap siswa Mts Al-Anshor Ambon adalah materi himpunan. Himpunan
seringkali kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari karena himpunan merupakan
salah satu objek yang didefinisikan dengan jelas contohnya, buah-buahan, mobil
dan lain-lain. Walaupun himpunan sering dijumpai siswa dalam kehidupan
sehari-hari namun dalam memahami materi himpunan ini masih banyak siswa

yang mengalami kendala dan menganggap soal yang diberikan terlalu rumit.

*Martina Agustin. “Deskripsi kemampuan berpikir reflektif siswa SMA berkemampuan
matematika tinggipada materi bentuk aljabar (Skripsi)”, jurusan pendidikan matematika,
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, Jawa Tengah. 2017.

19Restu Widiawati. Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Berdasarkan
Gender Kelas VIII Di Mts Negeri Tanjunganom (Jurnal), Universitas Nusantara PGRI Kediri.
2016



Siswa sering mengalami kendala dalam menyelesaikan permasalahan pada
materi himpunan yang berbentuk soal cerita yang erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari. Sehingga dibutuhkan proses berpikir reflektif agar siswa
tidak hanya sekedar menyelesaikan soal tetapi siswa juga dapat memikirkan
tentang proses berpikir mereka misalnya dengan menanyakan apa yang sudah
dikerjakan, apa yang belum dan apa yang memerlukan perbaikan sehingga
melatih siswa untuk tidak gegabah dalam mengerjakan soal dan selalu penuh
dengan pertimbangan yang matang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs Al-Anshor Ambon kelas
VIl dalam pembelajaran matematika, ternyata kemampuan berpikir reklektif
siswa terhadap materi himpunan yang diberikan sudah ada dilihat dari
pemberian soal untuk siswa. akan tetapi, tidak semua indikator berpikir reflektif
dapat dijawab oleh siswa tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan tidak
menulis kesimpulan pada hasil pekerjaanya tapi siswa hanya mampu menjawab

cara penyelesaianya. Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa berikut:
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Dari hasil pekerjaan siswa di atas, bahwa siswa belum mampu memenubhi
indikator 1 reacting dan indikator 3 contemplating karena siswa hanya mampu

memenuhi indikator 2 comparing.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah

himpunan.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yanag telah diuraikan
diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan
berpikir Reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah himpunan kelas VII MTs

Al-Anshor Ambon?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan

masalah himpunan kelas VII MTs Al-Anshor Ambon.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep berpikir reflektif.
b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan atau

melanjutkan penelitian ini.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan pengetahuan yang
berkaitan dengan bagaimana upaya meningkatkan berpikir reflektif agar
dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien.
b. Bagi Guru
Agar lebih memahami kemampuan berpikir reflektif siswa dan sebagai
acuan untuk memperbaiki mutu pengajaran serta mengarahkan dan
membimbing siswa sehingga dapat meningkatkan berpikir reflektif
dalam proses pembelajaran matematika.
c. Bagi sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan kemampuan
berpikir siswa dalam proses pembelajaran matematika.
E. Definisi Istilah
Sesuai dengan judul yaitu “Analisis kemampuan berpikir reflektif siswa
dalam menyelesaikan masalah himpunan kelas VII MTs Al-Anshor Ambon”,

maka perlu di jelaskan beberapa istilah-istilah berikut:

1. Berpikir reflektif adalah suatu proses berpikir seseorang dalam memahami,
mengidentifikasi, menganalisis masalah berdasarkan informasi yang relevan
serta menentukan solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

2. Menyelesaikan masalah merupakan kemampuan siswa dalam mengolah

informasi yang diperoleh dengan didukung beberapa kemampuan dasar



matematika untuk mencapai suatu hasil pemikiran sebagai respon terhadap
masalah yang dihadapi.

. Himpunan adalah sekelompok atau sekumpulan benda atau objek-objek
tertentu yang tercakup didalam suatu kesatuan dan dapat didefenisikan

dengan jelas dan tepat.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
mengambarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi untuk memperoleh data
yang bersifat kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir
reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah himpunan kelas VII MTs Al-Anshor

Ambon.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Adapun penelitian ini dilaksankan dikelas VII MTs Al-Anshor Ambon
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksankan pada tanggal 14 Juni sampai 14 Juli 2021
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al-Anshor Ambon yang
terdiri dari 1 kelas dengan jumlah seluruhnya 16 siswa. Selanjutnya 16 siswa
tersebut diberikan tes (soal essay). Subjek penelitian ini adalah berjumlah 5 subjek
diambil berdasarkan data think alouds hasil kerja, dan wawancara. Dari Ke-5
siswa tersebut, 2 orang siswa menjawab benar dan sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir reflektif, kemudian dari 5 orang yang diwawancarai tersebut

di ambil 2 siswa sebagai perwakilan untuk dijadikan subjek S1dan S2.
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Mekanisme penentuan subjek dapat digambarkan pada gambar berikut:

Siswa

v

Soal Tes

Think Alouds

Kemampuan berpikir
Wawancara l

Apakah Jawaban
Benar ?

Tidak Diambil
Sebagai Subjek

Memenuhi Indikator Berpikir
Reflektif

\ 4

[ Di Ambil 2 Orang Sebagai Subjek ]

Keterangan :

[ : Tahapan yang dilakukan siswa
<> : jawaban siswa
— : perlakuan

3 : pengambilan subjek

Gambar 3.1 Proses Pengambilan Subjek
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D. Instrumen Penelitian

Isntrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

meliputi :

1. Instrumen utama
Isntrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri hal ini
disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam
terhadap subjek untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam
pengumpulan data.
2. Instrumen untuk melihat berpkir reflektif siswa
a) Soal tes
Tes adalah seperangkat ransangan (stimulus) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan
tapan skor angka . Tes yang digunakan berupa tes uraian atau essay, tes yang
dilaukan dengan satu tahap yakni tes untuk mengetahui kemampuan berpikir
reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah himpunan pada siswa kelas VII MTs
Al-Anshor Ambon. Soal tes telah divalidasi oleh Dr.Patma Sopamena,
M.Pd.M.Pd.I yaitu: melakukan perbaikan pada soal tes yang akan dikerjakan oleh
siswa, yaitu petunjuk dan jawaban soal.
b) Pedoman Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara
tidak terstruktur karena pedoman wawancara langsung pada subjek. Pertanyaan

pada wawancara dikembangkan berdasarkan jawaban yang disampaikan oleh
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subjek dengan mengacu pada indikator penelitian setelah data hasil tes diperoleh.
Subjek wawancara yaitu siswa-siswi dengan melakukan berpikir reflektif.
Menurut validator bahwa pedoman wawancara telah layak untuk digunakan.
C) Catatan lapangan
Catatan lapangan dalam penelitian ini digunakan sebagai pelengkap data untuk
merangkum perubahan-perubahan ketika proses penelitian berlangsung.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap
objek yang peneliti lakukan pada peserta didik.
2. Tes
Tes digunakan untuk memperoleh data dalam proses penyelesaian masalah
matematika yang akan digunakan untuk melihat kemampuan berpikir reflektif
siswa. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 1 butir soal uraian atau essay.

3. Wawancara

Dalan penelitian ini wawancara dilakukan peneliti dengan beberapa orang
siswa yang dengan berbagai pertimbangan mengambil 2 orang yang mendekati
pendekatan berpikir reflektif untuk dijadikan subjek penelitian. Namun apabila
data yang diperoleh belum lengkap atau belum mencapai target, maka peneliti
akan mengambil orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data
yang diberikan oleh orang sebelumnya. Tujuan dari wawancara tersebut adalah
untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan

masalah himpunan.
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4. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap
objek yang peneliti lakukan pada siswa.
F. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap yang dilakukan ketika proses penelitian ini adalah:
a. Persiapan
Pada langkah ini, peneliti menyiapkan instrumen tes yang sudah
divalidasi yang akan diisi oleh siswa.
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini, pemberian soal tes akan diberikan kepada siswa
yang direkomendasikan oleh guru mata pelajaran matematika.
Pelaksanaan tes berdasarkan instrumen yang telah divalidasi
disebarkan kepada siswa untuk diselesaikan dan kemudian
melakukan wawancara.
c. Penyimpulan
Menarik kesimpulan adalah suatu proses yang didasarkan pada
data yang diperoleh dari tahap pelaksanaan.
G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil observasi, hasil
penyelesaian soal himpunan, dan hasil wawancara. Dalam penelitian ini
digunakan tekni analisis data deskriptif kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai

berikut.



31

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data bertujuan untuk
memfokuskan hal-hal yang akan diteliti yaitu menganalisis jawaban siswa yang
telah dipilih sebagai subjek penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam tahap ini
data yang berupa hasil pekerjaan siswa disusun menurut urutan objek penelitian.
Kegiatan ini memunculkan dan menunjukan kumpulan data atau informasi yang
terorganisasi dan terkategori yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan
atau tindakan. Tahap penayajian data dalam penelitian ini meliputi:
a. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih sebagai subjek
penelitian.
b. Menyajikan hasil wawancara
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Verifikasi merupakan sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh
sehingga mampu menjawan pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Dengan
cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara maka dapat

ditarik kesimpulan letak berpikir reflektif siswa.
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H. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan data temuan dalam penelitian ini
menggunakan pengecekan keabsahan triangulasi data yaitu pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
data yaitu membandingkan dan mengecek hasil tes, hasil wawancara dan

obsrevasi yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
analisis kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah
himpunan kelas VII MTs Al-Ashor Ambon memenuhi indikator berpikir reflektif.
Siswa 1 yang menjawab benar memiliki struktur berpikir yang lengkap dan
memenuhi 3 indikator tersebut. Ketika proses pembuktian dalam memahami apa
yang ditanyakan dalam soal, apa yang diketahui dalam soal, strategi penyelesaian
jawaban, membuktikan hasil jawaban dan menarik kesimpulan yang dapat
dikatakan baik. Sedangkan kemampuan berpikir reflektif siswa 2 memiliki
struktur berpikir yang lengkap, karena dari hasil akhir keduanya memiliki hasil
akhir yang sama, namun hanya cara penyelesaian yang berbeda. Dan dapat
memenuhi 3 indikator kemampuan berpikir reflektif. Proses pembuktian dalam
memahami apa yang ditanyakan dalam soal, strategi penyelesaian jawaban, dan
menarik kesimpulan yang dapat dikatakan baik.
B .Saran
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang
dapat penulis sarankan yakni sebagai berikut :
1. Guru perlu memperhatikan kemampuan berpikir reflektif siswa dikarenakan
terdapat perbedaan cara siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan untuk

di selesaikan dengan tepat.
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2. Penggunaan tes kemampuan berpikir reflektif dalam pembelajaran matematika
perlu dibudayakan, sehingga diharapkan mampu mengembangkan kemampuan

berpikir reflektif siswa.

3. Seorang guru hendaknya dapat merancang materi dengan sebaik-baiknya agar

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa.

4. Sebagai seorang pelajar yang baik hendaknya selalu berusaha untuk
mengembangkan pengetahuan yang diperoleh dengan mengaitkan berbagai
konsep relevan yang didapat sebelumnya sehingga pengetahuanya terus

meningkat dari waktu ke waktu.
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A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat BE 250
3 Istilahbay, -
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau 5
Informasi “
C. Kesesuaian dengan |35, Kesesuaian dengan perkembangan
Perkembangan intelektual peserta didik. &
Peserta didik 6. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional peserta didik. ol
PERTANYAAN PENDUKUNG

| Apakah pedoman wawancara dapat menggali lebih mendalam terkait Kemampuan

Berpikir Reflektif Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Himpunan?

............................................................................................................

............................................................................................................

L Bapak /Ibu dimohon memberikan tanda ‘check Jist (V) untuk memberikan kesimpulan
terhadap Pedoman wawancara dalam menggali lebih mendalam terkait Kemampuan

Berpikir Reflektif Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Himpunan.

Kesimpulan

Pedoman wawancara Belum Dapat Digunakan

Pedoman wawancara Dapat Digunakan Dengan

eVisj

Pedoman wawancara Dapat Digunakan Taopa Revist
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FORMAT VALID AS]

ala rangka penyusunan ipsi den Berpikir
Skrips; engan judy| Analisis Kema
1 mpuan Berpiki

ektif Siswa Dalam .
Refl Menyelesalkan Masalah Himpunan, peneliti finas
3 mengguna

. qrumen “Lembar Soal Tes, » .
ins es. ™ Untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan

ilaian terhadap i _
penilaian P Instrumen yang dikembangkan terscbut, Penilaian dilakukan dengan
memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai.

Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:

|. Sangat Kurang
2. Kurang
3. Baik

4, Sangat Baik |
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan komentar

langsung di dalam lembar validast.
nyak terima kasih.

kan ba
Atas bantuan penilaian Bapalk/Ibu 2y2 ucapkan



LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR REFLEKTIF

Kisi-kisi lembar Validasi Ahli

e e Idikator Nomor Soal |
I. Asp yakanlst | a. Kesesuaian soal tes dengan indikator 1.2
b. I;ieakuratan soal tes 3,4,5,6,7
— & Veendorong keingintah 8.3
I Aspek Kelayakan a. Teknik penyajiang S 1
Penyajian b. Pendukung penyajian 234,5
z. Penyajian soal tes 6
. Koherensi dan keruntutan alur pikir —
Il Aspek Kelayakan a. Lugas = 1,2,3
Kebahasaan b. Komunikatif 4
¢. Dialogis dan interaktif 3
d. Kesesuaian dengan perkembangan peserta 6,7
didik ‘
¢. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 8,9
Deskripsi Butir Penilaian Ahli
L. Aspek Kelayakan Isi
Butir Penilaian Deskripsi
1. Keluasan soal tes Soal tes yang disajikan mencerminkan pencapaian indikator

dan sesuai dengan aspek yang diukur.

2. Kedalaman soal tes Soal tes yang disajikan mencakup materi pelajaran secara
representatif.

3. Keakuratan maksud | Soal fes yang disajikan mencerminkan maksud yang jelas
dan tidak menimbulkan banyak tafsir serta sesuai dengan

soal : in
materi yang diajarkan.

Jawaban soal disajikan dengan jelas dan sesuai dengan

4. Keakuratan jawaban
masalab pada soal

5. Keakuratan indikator Indikator-indikator dari variabel yang diukur dinyatakan

dengan jelas dan sesuai alternative jawaban

I

6. Keakuratan soal tes

Soal tes yang disajikan actual yaitu sesuai dengan materi
embelajaran

dengan materi
7. Keakuratan waktu

Mﬁ.@iﬂ——ﬁm disajikan mendorong peserta didik untuk

¥ Mewbig iy ngerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan kreativitag,

S - - a0,
Soal tes yang disajikan mendorong peserta didik untuk

9' M i . . . .
L ke::[l:;l;z:lnbemnxa mengetahui materi lebih jauh.

Waktu pengerjaan soal sesuai dengan tingkat kesukaran soal

57



 Aspek Kelayakan Penyajiay,
J 3 utir Penilaian

m{c}ﬁgtan peserta
didik

; Soal teS d isustin secara | Soal tes disajikan sec Deskripsi il
Sistematls sukar, dari yang konki;:‘]i"emrki mulai dari yang mudah ke
ke kompleks. Materj }, ¢ abstrak dan dari yang sederhana
¢mahamap siswa " vagian sebelumnya bisa membantu
W ﬁmat soal tidak ‘;’:“!‘ n;en elesaikan masalah tersebut.
T ——— nimbulka :
~Kalimat tanya pada Umusan perta 1 penafsiran ganda
soal tes - : erintah yap ‘:l);?n soal menggunakan kalimat Tanya atau
~Kunci jawaban soal t T
i, KuoclJ2 B Z:::: p: tbtlsl:rcéj'av;aban dari soal tes secara lengkap dengan
| e ! n ikator-' di . N 5
e njuk Petunjuk mep Tl o indikator dari variabel yang diukur

al tes dinyatakan dengan jelas

Penyajian soal tes bersifat interaktif dan partisipatif (ada

w&ajak pembaca untuk berpartisipasi).

7. Keutuhan makna dalam | Pesan yang disajikan dalam soal fo/ alinca dapat
soal tes/ alinea mencerminkan kesatuan tema
1 Aspek Kelayakan Kebahasaan
Butir Penilaian Deskripsi
. Ketepatan struktur Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau informasi
kalimat yang ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat

Bahasa Indonesia

). Keefektifan kalimat

Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung ke sasaran

3. Kebakuan istilah

Istilah yang digunakan sesuai dengan kamus Besar Bahasa
Indonesia dan/ atau adalah istilah teknis yang telah baku

digunakan

——

4. Pemahaman terhadap

Pesan atau informasi disampaikan dengan Bahasa yang
menarik.dan lazim dalam komunikasi tulis Bahasa Indonesia

)

¢ i i :

T%ags a:al:formm Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa senang ketika
memoti\‘/)asi eserta peserta didik membacanya dan mendorong mereka untuk
didik ’ menyelesaikan soal tes tersebut secara tatas.

W——-—“ Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suafu }mnsep
persl:::ln:;l:;giengan harus sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta
. n -
ntelektual peserta didik

%—#Wgan tingkat kematangan
\*S¢suaian dengan : e
tingkat perkeml;gangan emosional peserta didik

N *Mosional peserta didik F—rang digunakan untuk menyampaikan pesan

" Netepatan tata bahasa | 1218 kalima yda Laidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan

mcﬂgacu kepa

mengacy kepada pedoman Ejaan

&_—’—’(‘ 2
Ketepatan ¢jaan YJ ng Disem urnakan.
a
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PE UNJUK PEN

skor 3 : Baik (B)
skor 2 : Kurang (K)

IAN:
Bapak/ibu, mohon memp, ek
oda setiap butir penilaian dengan ket
skor4 : Sangat Baik (SB)

anda check
rangan sebagaj be il

gkor 1 : Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian

kelayakan isi, kelayakan peny, Ajlan,

soal tes jini

) Pada kolom yang sesuai

. " dan k
penilaian, bap: u kami

mohon identitas secara lengkap terlebil dahuly
IDENTITAS
Nama : Dr. Patma Sopamena, M.pd I

Pd.I, M.Pd,
NIP : 197504022002122002 :
Instansi : Pendidikan Matematika [AIN Ambog

1. ASPEK KELAYAKANISI

§ P Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 1213714
SK|K|B|SB
A. Kesesuaian soaltes | 1. Keluasan soal tes v
dengan indikator 2. Kedalaman soal tes e
B. Keakuratan soal tes | 3. Keakuratan maksud soal v
4. Keakuratan jawaban : P
1%5%%‘1‘“&%2;&%&%&5 AM NEGER! et
6. Keakuratangoaltesidengan materi -
7. Keakuratan waktu dengan soal tes v
C. Mendorong 8. Mendorong rasa ingin tahu =~
Keingintahuan 9. Menciptakan kemampuan bertanya v
II, YAJIAN
ASPEK KELAYAKAN PEN S
; i ilaian 1 1213] 4
Indikator Penilaian Butir Penilai AR
LA, Teknik Penyajian 1. Soal tes disustiln secara sistematis :
B ~Kej
- Pendukn W
Pcn}'ajia: g 3. Kalimat Tany2 ada soal tes e V
4 Kunci jawaban soal s ——— =
Petunjuk =T =
\C‘ P°ﬂzﬂjian soaltes | 6. Keterlibatan esel’m|d|l~n soal tes/ alinea
D, Kohcrensi 1 7. Keutuhan makna dala >

: Keruntutan Alur
b L Pikir
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111 ASPEK KELAYAKAN BAHASA
i s Penﬂli“:
Indikator Penilaian Butir Penilaian 112318
R SK|K|B |SB
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat. ¥
2. Keefektifan kalimat, ol M
_ 3. Kebakuan istilah, e
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau L
- informasi
e g:;l;iltsi tflan 3. Kemampuan memotivasi peserta didik. v
D. Kesesuaian dengan | 6. Kesesuaian dengan perkembangan v
Perkemba‘m.gan intelektual peserta didik.
Peserta didik 7. Kesesuaian dengan tingkat v
. perkembangan emosional peserta didik.
E. Kesesuaian dengan |8. Ketepatan tata bahasa. v
Kaidah Bahasa 9. Ketepatan ejaan A

PERTANYAAN PENDUKUNG
| Apakah soal tes dapat digunakan untuk mengukur Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa
Dalam Menyelesaikan Masalah Himpunan?

.........

L Bapak /Ibu dimohon memberikan tanda check list () untuk memberikan kesimpulan
terhadap soal tes yang digunakan untuk mengukur Kemampuan Berpikir Reflektif
Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Himpunan.

Kesimpulan
Soal Tes Belum Dapat Digunakan —
Soal Tes Dapat Digunakan Dengan R.e\{m
Soal tes Dapat Digunakan Tanpa Revisl =
Ambon9 % . -ww& oooooooooooo 202 l
Validator materi,

Dr.Pa pamena, M.Pd., M.Pd
NIP. 197504022002122002 :

.............
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA
Tujuan . Mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif siswa
dalam menyelesaikan masalah himpunan.
Tempat Wawancara : di dalam Kelas VII MTs Al-Anshor Ambon

Apa yang muncul dipikiranmu ketika membaca soal ini?
Berapa kali kamu membaca soal ini?

Apa yang kamu ketahui dalam soal tersebut?

Apakah kamu dapat membuktikan kebenaran dari soal ini?
Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal tersebut?

Apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu?

N o ok~ w DN e

Jika diberikan kasus mengenai materi himpunan apakah kamu mampu

menyelesaikannya lagi?



Lampiran 2

KISI-KISI TES URAIAN SOAL BERPIKIR REFLEKTIF
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Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester - VII/Genap
Materi Pokok : Himpunan
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 60 Menit
No | Indikator Aspek Kognitif No Soal
1. 1. Mampu menentukan | C 3 1

himpunan dengan menggunakan

diagram Venn.
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Lampiran 3

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

Nama siswa

Hari/tanggal

Kelas VI

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 60 menit
Petunjuk :

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

2. lsilah identitas anda pada lembar yang tersedia

3. Perhatikan dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya
4. Jawaban ditulis dengan rapi dan mudah dibaca

5. Kerjakan soal di lembar jawaban yang telah tersedia

6. Soal ini tidak berpengaruh pada nilai anda

7. Periksalah jawaban anda dengan teliti sebelum dikumpulkan

Selesaikan soal dibawah ini:

Dalam satu kelas bimbingan belajar terdapat 38 siswa. 21 siswa mengikuti
bimbingan belajar matematika, 30 siswa mengikuti bimbingan belajar bahasa
inggris, 15 siswa mengikuti bimbingan belajar matematika dan bahasa
inggris. Berapakah banyaknya siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar

matematika dan bahasa inggris?
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Lampiran 4

ALTERNATIF JAWABAN TES KEMAMPUAN BERFIKIR REFLEKTIF

Reacting

|

H Diketahui !

| i

! ! : !
i| - Jumlahsiswa =38orang |’ ' Ditanya |

1 1

1 o- Belajar matematika =2lorang |; >i |
: - Belajar bahasa inggris =30orang |;j i Jumlah siswa yang tidak mengikuti kedua-duanya? :
- Belajar matematik dan bahasa inggris =15 orang |i i I
I i i .
1

Comparing

N . S | 4 Diagram venn
i Permisalan X = tidak mengikuti belajar matematika dan bahasa inggris i
; \ S = jumlah semua siswa I 38
; A = belajar matematika
: B = belajar bahsa inggris
C = belajar matematika dan bahasa inggris X

n(AUB)—x=n(4)+n(B)=(ANB)
Peneyelesaian

38-x  =21+30-15
38-x  =51-15

38-x =36 ;

]

X =38-36 i

1

X =2 |

1

1

. |

- -l

Contemplating

Kesimpulan = | Jadi, banyak siswa yang tidak mengikuti kedua — duanya adalah 2 orang
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Lampiran 5
TRANSKIP WAWANCARA S1

P : Assalamu, alaikum

S1 : wa’alaikumusalam

P : boleh tau ini dengan ade siapa

S1 : Nurul fatimah kak

P : Apakah ade bersedia di wawancarai ?
S1 : bersedia

P : Oke terimah kasih selanjutnya. Apa yang muncul dalam pikiranmu dalam

membaca soal ini ?

S1 : Yang muncul dalam pikiran saya saat membaca soal ini adalah cara

penyelesaiannya
P : Bagaimana cara penyelesaiannya ?

S1 : Pertama saya tuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan

kemudian penyelesaiannya
P : Berapa kali kamu membaca soal ini ?
S1:2x
P : Apayang kamu ketahui dalam soal tersebut ?

S1 : Disini yang diketahui yaitu jumlah keseluruhan siswa 38 siswa dan saya
lambangkan dengan huruf S, yang mengikuti matematika 21 siswa saya
lambangkan dengan huruf A, yang mengikuti bahasa inggris 30 siswa saya
lambangkan dengan huruf B, dan yang mengikuti keduanya berjumlah 15

siswa saya lambangkan dengan huruf C.
P : Apayang ditanyakan dalam soal tersebut ?

S1 : Yang ditanyakan dalam soal ini adalah yang tidak mengikuti kedua-duanya
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P : Apakah kamu bisa membuktikan kebenaran soal ini ?
S1: lya kak. Bisa'!
P : Bagaimana cara kamu membuktikannya ?

S1 : Pertama saya menggambarkan diagram venn, lalu buat penyelesaiannya.
Karena jumlah keseluruhan siswa dilambangkan dengan huruf S. Jadi, S = A
+B+C+D,38=6+15+15+D,38=36+D,D=38-36=2.

P : Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal itu ?

S1 : Saya menyimpulkan bahwa yang tidak menyukai ke dua-duanya sebanyak 2

siswa
P : Apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu ?
S1: lya kak

P : Jika diberikan kasus mengenai materi himpunan apakah kamu mampu

menyelesaikannya lagi ?
S1:lya
P : Oke, terimakasih atas waktunya dek muti

S1 : lya kak, sama-sama
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Lampiran 6

TRANSKIP WAWANCARA S2

P : Assalamu,alaikum

S2 : wa,alaikumusalam

P : silakan perekenalkan namanya .

S2 : nama saya chika

P : apayang muncul dalam pikiranmu ketika membaca soal ini ?
S2 : soal ini tentang materi himpunan

P : berapa kali kamu membaca soal ini ?

S2 : 2 kali

P : apa yang kamu ketahui dalam soal tersebut ?

S2 :yang diketahui adalah dalam satu kelas terdapat 38 siswa 21 siswa mengikuti
bimbingan belajar matematika , 30 siswa mengikuti bimbingan belajar bahasa
inggris, dan 15 siswa mengikuti bimbingan belajar matematika dan bahasa
inggris

P : apa yang ditanyakan dalam soal tersebut ?

S2 : banyak siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar matematika dan

bahasa inggris

P : apakah kamu dapat membuktikan kebenaran dari soal ini ?
S2 : iya kak

P : bagaimana caranya ?

S2 : yang pertama jumlah keseluruhan siswa adalah 38.. yang mengikuti
bimbingan belajar matematika 6 siswa dan mengikuti bimbingan belajar bahasa
inggris 15 siswa sedangkan 15 siswa mengikuti keduanya. Jadi 6 + 15 + 15 + Q
=38, 36 + Q = 38, kemudian Q = 38- 36, jadi Q = 2.
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P :apayang dapat kamu simpulkan dari soal tersebut ?

S2 : kesimpulannya adalah 38 — 36 = 2. Jadi 2 siswa yang tidak mengikuti

keduannya
P : apa kamu sudah yakin dengan jawabanmu ?
S2 : iya kak

P : jika diberikan kasus mengenai materi himpunan apakah kamu mampu

menyelesaikannya lagi ?

S2 :iya kak

P : iya baik. Terimakasih atas waktunya dek
S2 : iya kak, sama-sama

P : assalamualaikum

S2 : waalaikumusalam kak
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Wengy kut kuiun-duanga (c)=15
Ot kanu

! Tidole Meagikuri Kodue duangr €9)= 7

%] \ 1

(3

b

pac  Dicgram e AtakeS  Salya
Renyelesaian e S = A+$‘\’C'\'D \’ﬂo\e‘n W?an’m&n H

zg = 6+ 55TD

D = 38 -736
=l

Jak | omish S
Sisvia yang Xidds eageuts Kedue - duntga adolat L giswe



Ndamd - chiea Avra Rahwan
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beladar (38 Siswa)
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Penyetasaian :
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ﬁa,a\'\,’SUm\a\n (:\;wa Yyang tudal mwj\\cut'l
Adalah 2 SSWR.

fedva - dvavya
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Lamprian 7

TRANSKIP THINK ALOUD S1

Jadi yang diketahui jumlah keseluruhan siswa sebanyak 38 siswa yang dimana 21
siswa mengikuti matematika, 30 siswa mengikuti bahasa inggris,15 siswa
mengikuti keduanya-duanya, dan yang di tanyakan di sini adalah jumlah siswa
yang tidak mengikuti kedua-duanya ?. berarti saya di sini harus mencari yang

tidak mengikuti kedua-duanya.

jadi pertama-tama saya akan mengambarkan diagram vennya dulu setelah itu saya

akan membuat strategi penyelesaianya :

S=A+B+C+D,38=6+15+15+D,38=36+ D, D =38 - 36 =2, dari hasil
penyelesaian diatas saya menemukan yang tidak mengikuti kedua-duanya adalah

sebanyak 2 siswa .
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Lampiran 8

TRANSKIP THINK ALOUD S2

Diketahui jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti bimbingan belajar sebanyak
38 siswa, 21 siswa mengikuti bimbingan belajar matematika, 30 siswa mengikuti
bimbingan belajar bahasa inggris,15 siswa mengikuti bimbingan belajar
matematika dan bahasa inggris. Berapak banyaknya siswa yang tidak mengikuti

kedua-duanya?

Jadi yang di tanyakan di sini banyaknya siswa yang tidak mengikuti bahasa
inggris dan matematika ? di sini langkah pertama yang akan saya lakukan adalah
membuat cara penyelesaianya : dimana 6 + 15 + 15 + Q = 38, sama dengan 36 +
Q =38, Q =38 — 36, Q = 2. untuk bisa menemukan hasil akhirnya yaitu yang

tidak mengikuti keduanya-duanya adalah sebanyak 2 siswa.
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Lampiran 9

DOKUMENTASI

Gambar 2. Siswa Mengerjakan Soal Tes
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Gambar 4. Saat Subjek S2 Sedang Di Wawancara
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ilam Negeri ( IAIN ) Ambon Nomor : B-516/In.09/4/4-a/PP.00.9/06/2021 tanggal
1 Juni 2021 Perihal Permohonan Izin Penelitian, untuk itu Kepala Kantor
Kementerian Agama Kota Ambon memberikan Rekomendasi Kepada :

Nama : Asmi Rahayaan

NIM : 150303166

Fakultas - |Imu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan - Pendidikan Matematika
Semester - XII ( Dua Belas )

Untuk melakukan penelitian di MTs Al Anshor Ambon Ambon dalam rangka
penyusunan Skripsi yang berjudul: «Analisis Kemampuan Berpikir Refleksi Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Himpunan di Kelas Vil MTs Al Anshor Ambon *

Al=y]=ist -

L—:htuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Demikian rekomendasi ini dibuat

Ambon, | }Juni ‘2021
a.n. Kepala-,~ >

iy '?Tgldﬂcan Islam
P
- B -t g f

TembUSan : ) I
Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Ambon ( sebagai laporan)
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YAYASAN AL-ANSHOR MALUKU
Madrasah Tsanawiyah Terpadu Al-Anshor Ambon
NSM : 121281710005 NPSN : 60105591
Jalan: Imam Al-Gazali STAIN-ARBES Desa Batumerah Hp. 081247255318

SURAT KETERANGAN PENELITIAN ( SKP)
Nomor : MTs.25/ YAM /003 /084 / 08 / 2021

: Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Terpadu Al-Anshor
8
|
|
5
|

Ambon menerangkan bahwa :

Nama : ASMI RAHANYAAN
NIM ' : 150303166
| Fakultas + limu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Lembaga : Institut Agama Islam Negeri Ambon

\ Benar telah melaksanakan dan menyelesaikan PENELITIAN di MTs Terpadu
¥
' Al-Anshor Ambon dalam fangka penyusunan skfipsi mulai tanggal 14 Juni 2021 sampai dengan

: INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
14 Juli 2021. ANBON

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

_Ambon, 24 Agustus 2021
723 K epala Madrasah
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'NIP. 19811030 201411 1 003




